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- T METODOLOGI PENELITIAN
o %
) o)
By =1
a &
3 _ 3
o =
2SAX Olxyek Penelitian
=2 w
E ) = Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan publik dari berbagai
(W)
5 = @
g' §|nc§lstr| berbeda (misalnya manufaktur, perdagangan, jasa, dan lain-lain) yang terdaftar
g di %EI Penelitian ini mengamati perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
g2 @
5 a (BEJ) selama periode 2008 — 2011. Yang diamati adalah laporan keuangan perusahaan
o C o
=]
g §ya|§_’:g terdiri dari neraca, laporan laba/ rugi, dan catatan atas laporan keuangan.
0 Q s
=h
Pe§elltian ini juga mengamati kontrak operating lease perusahaan dan pengungkapan
Q
mf’é?maa -informasi yang berhubungan dengan aktivitas leasing dalam perusahaan.
A
g,
=
=
. Opérasionalisasi Variabel Penelitian
9]
2

Pada intinya terdapat dua macam variabel penelitian dalam penelitian kuantitatif,
yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen atau variabel
te§<at adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam suatu pengamatan, di mana

[ ]
tufian sebuah penelitian adalah untuk memahami, mendeskripsikan, menjelaskan

W
vgifabilitas atau memprediksi variabel dependen. Variabel independen adalah variabel

:Jaquins uexingakusw uep uexwniEoUBU eduey 1ul sim

=

yﬂg dapat mempengaruhi variabel dependen secara positif atau negatif. Tiap unit
o)

pijbahan yang terjadi pada variabel independen akan berdampak pada kenaikan atau
=

p@runan dari variabel dependen, dengan kata lain variasi yang terjadi pada variabel
daenden merupakan dampak dari variasi yang terjadi pada variabel independen

(§<aran dan Bougie, 2009:72).
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m@pakan model regresi untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas
X

op&rating lease perusahaan. Variabel dependen dalam model penelitian ini adalah
0

op?l,'rating lease (OpLease) yang mengacu pada penelitian Cornaggia et. al. (2012).
3

Peﬁitungan operating lease mengukur aktivitas operating lease yang dilakukan oleh
]

pep’gsahaan menggunakan indikator nilai sekarang dari minimum lease payment, yang
(9]

'm@ggambarkan nilai setara utang (debt equivalent) sebuah kontrak operating lease.

npuniq exdi) yeH

Niﬁi tersebut kemudian dibagi dengan nilai perusahaan (firm value). Berikut ini adalah
o)

opérasionalisasi dari variabel dependen operating lease (OpLease):

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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OpLease = Oprtlease/TV

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

5
Oprtl = RentExp, + Z MLF,
prtlease = RentExp, 2, T+ K,

(319 uery XMy exirew.oju] uep

Keterangan:

RentExpo  : biaya sewa berjalan

MLP; : pembayaran sewa minimum (minimum lease payment)
selama tahunt (t=1, 2,..., 5)

Ka : biaya modal (cost of capital)

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Firm value (TV) = Total Assets — Book Equity + (Price * Shares

Outstanding) + Oprtlease

Variabel independen dalam model 1 terdiri dari a) kesulitan keuangan, b) nilai

1JewLIoju| uep siusig INIISU|

a§, c) opsi pertumbuhan, dan d) ukuran perusahaan. Variabel-variabel tersebut

A . .
dg.laskan di bawah ini.
x
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a. Kesulitan Keuangan/ Financial Constraint

Menurut La Cava (2005:2), perusahaan yang mengalami kesulitan
keuangan (financially constrained) adalah perusahaan yang tidak mampu
memperoleh dana eksternal yang mencukupi pengeluaran investasi. Karena
ketidakmampuan ini, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan
cenderung menggunakan metode operating lease untuk investasi aset
tetapnya.

Pengukuran financial constraint dalam penelitian ini mengacu pada
model pengukuran financial constraint dalam penelitian Zhang (2011),
yaitu:

FCindex = —0,592 X Cash Flow + 1,747 X Leverage

—0,357 X Firm Size — 0,025 X Firm Age

Proksi cash flow adalah rasio laba operasi dan depresiasi terhadap
nilai buku total aset awal tahun. Proksi leverage adalah rasio nilai buku
utang jangka panjang terhadap nilai buku total aset tahun berjalan. Proksi
firm size adalah log natural total asset. Proksi firm size adalah log
natural total aset perusahaan. Proksi firm age adalah tahun berjalan
dikurangi tahun perusahaan menjual saham perusahaan kepada publik.
Indeks financial constraint dalam model di atas merupakan koefisien
regresi dalam penelitian Hadlock dan Pierce (2010).

Model ini dipakai dalam penelitian Zhang (2011) dengan
mengacu kepada model pengukuran dalam penelitian Hadlock dan Pierce
(2010). Hadlock dan Pierce mengembangkan indeks financial constraint
tersebut dari penelitian Whited dan Wu (2006) setelah menemukan

bahwa hanya informasi arus kas, tingkat utang, ukuran perusahaan, dan
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o

umur perusahaan yang dapat menggambarkan derajat keparahan financial
constraint dengan tepat. Menurut hasil penelitian Hadlock dan Pierce
(2010), kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan akan semakin
tinggi jika arus kas perusahaan rendah, tingkat leverage tinggi, ukuran

perusahaan kecil, dan jika umur perusahaan semakin muda.

Nilai Aset (Asset Value)

Semakin tidak spesifik suatu aset, perusahaan akan cenderung
memilih untuk menyewanya daripada untuk membeli aset tersebut. Menurut
teori, kecenderungan ini dikarenakan aset tetap yang bersifat umum lebih
mudah untuk ditransfer sehingga lebih mungkin untuk disewagunakan oleh
pemilik aset (Cornaggia et. al., 2012:13). Cornaggia et. al. (2012)
menggunakan jaminan aset (collateral) sebagai proksi dari nilai spesifikasi
aset. Formula pengukuran collateral adalah sebagai berikut:

Net property, plant,and equipment (PPE)

Coll = Nilai buku Total Assets

Opsi Pertumbuhan Perusahaan/ Growth

Dalam Cornaggia et. al. (2012), market to book ratio dijadikan
sebagai proksi untuk mengukur opsi pertumbuhan yang dimiliki oleh
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, artinya semakin baik juga kinerja
keuangan perusahaan sehingga peluang pertumbuhan perusahaan juga
terbuka lebar. Berikut ini adalah formula yang dipakai untuk mengukur

market/ book ratio sesuai penelitian Cornaggia et. al. (2012):

[Total Assets — Book Equity + (Price X Shares outstanding) + Oprtlease]

MTB =
Total Asset + OprtLease
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d. Ukuran Perusahaan/ Size
Perusahaan kecil yang masih memiliki hambatan dalam modal lebih
cenderung untuk melakukan leasing sebagai metode perolehan aset.
Indikator yang dipakai untuk mengukur ukuran perusahaan adalah log
natural dari total aset, agar nilai ukuran perusahaan yang diinput ke dalam

model regresi tidak terlalu besar.

Model penelitian 2 bertujuan untuk mengevaluasi makna dan manfaat

s1g 3Inasul) 9 1911w exdidseH ()

peAgungkapan informasi operating lease dalam proses pengambilan keputusan, yang

ps@

P

dilakukan dengan cara menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio-

rasfo keuangan sebelum dan setelah dilakukan kapitalisasi operating lease. Rasio

ge

kegangan merupakan salah satu indikator penting bagi stakeholder untuk menilai

Kingrja suatu perusahaan. Jika operating lease diperlakukan sebagai aset dan kewajiban

Ml e

yaflg on-balance sheet (dikapitalisasi) dan mengakibatkan terjadinya perubahan yang

D

sig@ifikan terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan, persepsi stakeholder terhadap

kinerja keuangan perusahaan dapat ikut terpengaruh.

z Argumen di atas menjadi dasar dari pembentukan model penelitian 2, yaitu

;I

bﬂwa pengaruh pengungkapan informasi operating lease terhadap pengambilan
w

kqRutusan dapat diukur dengan mengamati perubahan rasio-rasio keuangan setelah
=

in&rmasi operating lease dikapitalisasi. Pada tabel 3.1 dijelaskan mengenai rasio-rasio

o)
kaangan yang diamati beserta dengan formula pengukuran sebelum dan sesudah

=
k@talisasi operating lease. Pengukuran rasio-rasio keuangan yang diamati sebagian
bgar mengacu pada penelitian Luckerath dan de Bos (2009), yang terdiri dari rasio

pﬁitabilitas, rasio solvabilitas atau leverage, dan rasio likuiditas.
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Tabel 3.1
@ Rasio-rasio Keuangan yang Diamati
I - - -
F%sm Sebelum Kapitalisasi Setelah Kapitalisasi
o)
Kegangan
-+
o I
3 Profitabilitas
EE Ne%:mf't NPM Profit after tax Profit after tax + change in Net Income
o l\,mrgin Total sales Total sales
E; Regm on ROE Profit after tax Profit after tax + change in Net Income
;)— Iﬂuity Total share capital & reserve | Total share capital & reserve + change in Equity
S
E; Reg{m on ROA Profit after tax Profit after tax + change in Net Income
& As:sets Total assets Total assets + PVA
E:_ wtal AT Sales Sales
@  Aset Total assets Total assets + PVA
¢ Tufhover
o 2 Solvabilitas / Leverage
=
g Dept tlo AR Total debt Total debt + PVOL
-E)ta Total assets Total assets + PVA
Agsets
ngt to DER Total debt Total debt + PVOL
Iﬁuity Total share capital & reserve | Total share capital & reserve + change in Equity
I-l;mes TIE Profit before tax and interest Profit before tax and interest + i x PVOL
nagrest Interest Interest + i * PVOL
Edrned
] Likuiditas
Ctirrent CR Current assets Current assets
Ratio Current liabilities Current liabilities + PV (CF;)

Sumber: Lickerath dan de Bos (2009) dan diolah penulis

Operating lease tidak mempengaruhi angka-angka dalam neraca perusahaan

19 INMIsu

kz;_l,ena hanya diungkapkan dalam laporan keuangan, padahal secara substansial
ograting lease merupakan kewajiban bagi perusahaan. Hal ini mendorong peneliti
te@ahulu untuk melakukan kapitalisasi operating lease, yaitu memperlakukan
0|§'rating lease seperti capital lease sehingga muncul aset serta kewajiban operating

Ie‘s_ge dalam akun-akun neraca. Kapitalisasi kewajiban operating lease tersebut

M

diarapkan dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya.
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Informasi yang dibutuhkan untuk kapitalisasi operating lease menurut

pitian Lickerath dan de Bos (2009:9) adalah tingkat bunga implisit, umur lease
X

yaig tersisa (remaining life) dan umur lease total (total life). Tingkat bunga implisit
(2]

Ies?:or biasanya tidak diketahui, maka tingkat bunga yang dipakai adalah tingkat bunga
3

inkeemental lessee. Informasi tersebut digunakan oleh Liickerath dan de Bos (2009)
@

unt’gk menentukan PVOL (merupakan kewajiban sewa operasi yang dikapitalisasi atau
(9]

ca@talised lease liability), PVA dan AP (aset sewa yang dikapitalisasi dan proporsi

as& atau capitalised lease asset dan asset proportion), serta dampak terhadap ekuitas

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq
2|

daé.laba bersih (change in net income dan equity). Kemudian PVOL, PVA dan AP,
Q.
ch?n;wge in net income, serta change in equity tersebut dikapitalisasi untuk melihat
=
=h
peggaruhnya terhadap rasio-rasio keuangan sesuai formula yang telah dijelaskan di
Q
tat%l 3.1. Tabel 3.2 menjelaskan operasionalisasi informasi operating lease untuk
A
meg_akukan kapitalisasi, dengan mengacu pada penelitian Llckerath dan de Bos (2009).
=
Q
=
Q
2 Tabel 3.2
Informasi yang Dibutuhkan untuk Mengkapitalisasi Operating Lease
zlnformasi Operasionalisasi Keterangan
T@kat Bunga | 8% untuk seluruh sampel Konsisten dengan tingkat bunga
- tetap dalam penelitian Lickerath
] dan de Bos (2009), dan
g merupakan rata-rata tingkat Bl
n rate selama 3 tahun terakhir yang
Q. dibulatkan ke atas
Ugur Lease w, = 3CFe We. rata-rata tertimbang tiap
— : Le=1CFe kategori  berakhirnya  masa
yang Tersisa ; N .
=3 leasing. e1 = masa leasing
(Fﬂmaining Life) berakhir dalam 1 tahun, e; = masa
RL =wy 1+ w; %3+ Ws* | |easing berakhir dalam 1 sampai 5
d&) Umur Lease N . .
= (5 + CFe=3) tahun, ez = masa leasing berakhir
Total (Total CFs setelah 5 tahun ke depanCF;: lease
L;) TL=2*RL payment tahun t
-3
x
=
)
= 81
2]
(]
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Informasi Operasionalisasi Keterangan
CFe:  lease payment kategori
@ berakhirnya masa leasing (CFe=1
T artinya lease payment untuk
) R .
x leasing yang berakhir dalam
=1 jangka waktu 1 tahun)
Q
:E 3
;‘ Keﬂwajlban Sewa CF,
= Opfrasi yang PVOL = Z a+ 0
gng pitalisasi
3 (P¥OL)
3 Asét Sewa yang (Y yort)
g-D|Eap|taI|sa3| A RLx i
§L(P§A) dan AP = = e /(1+i)RL>
“z’ Pr@por5| Aset T\ — —
LD
@ ?_-. PVA = AP = PVOL
S
Dé]pak Change in Equity = (PVOL —
Tegl'ﬁadap PV
Ekg;tas dan
Laga Bersih
(CE?nge In Change in Net Income = (CF; —
Ecgity and Net
Inédme) wy * PVA — i * PVOL

Sumber: Lickerath dan de Bos (2009) dan diolah penulis

Kapitalisasi informasi operating lease yang diungkapkan dalam laporan

kﬁ_angan perusahaan tersebut akan menghasilkan perubahan dalam pos-pos neraca

MIsuj

w
rm;ﬂpun laporan laba rugi. Dampaknya juga akan mempengaruhi rasio-rasio keuangan
peﬂlsahaan. Untuk melihat apakah pengaruh kapitalisasi informasi operating lease
o)

teﬂadap rasio-rasio keuangan adalah signifikan, dilakukan uji perbedaan rata-rata dan
=

p@edaan nilai tengah antara rasio keuangan perusahaan sampel sebelum kapitalisasi

3
omerating lease dan setelah kapitalisasi. Perbedaan yang signifikan antara rasio-rasio

kawangan sebelum dan setelah kapitalisasi menunujukkan bahwa informasi operating

NTH)
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p@mbilan keputusan stakeholder.

lease bermanfaat karena mempengaruhi rasio-rasio keuangan sekaligus juga proses

X
2 Tabel 3.3
%’ Operasionalisasi Variabel-variabel Penelitian Model 1
3 Variabel Indikator | Skala]  Sumber
x Model 1
Viriabel
penden:
@perating | OpLease yang merupakan nilai debt | Rasio | Cornaggia et.
Lease equivalent  kontrak  operating lease al. (2012)
§ perusahaan. Operasionalisasi variabel ini
= adalah dengan membagi Oprtlease dengan
> firm value perusahaan.
% riabel
Independen:
F§'nancial FC Index yang terdiri dari arus kas, tingkat | Rasio | Zhang (2011)
Ghbnstraint utang, ukuran perusahaan, dan umur
%’ perusahaan
2
Asset Value | Collateral yaitu pembagian property, plant, | Rasio | Cornaggia et.
> and equipment terhadap nilai buku total al. (2012)
o assets
e
Growth Market to Book Ratio, yaitu pembagian | Rasio | Cornaggia et.
apresiasi pasar atas saham dibagi nilai buku al. (2012)
= total assets
a
§ze Log Natural total aset Rasio | Slotty (2009)
; Model 2
g'ariabel 1:
Rasio-rasio | Rasio-rasio keuangan perusahaan yang tidak | Rasio | Liickerath
g-euangan mencakup aset dan kewajiban operating lease dan de Bos
Sebelum sehingga tidak mencerminkan  kondisi (2009)
BKapitalisasi | keuangan perusahaan yang sesungguhnya.
aberating
&ase
Q

3D uepy JIM) )i
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o

mengenai kontrak perjanjian leasing dalam catatan atas laporan keuangan,

Variabel Indikator Skala Sumber
Variabel 2:
io-rasio | Rasio-rasio keuangan setelah kapitalisasi | Rasio | Luckerath
- S o ; Keuangan informasi tingkat bunga, remaining life dan dan de Bos
[ = .
38 vs U s’ésudah total life, PVOL, PVA dan AP, serta dampak (2009)
o g o o e . . . . . .
~5233% pitalisasi | terhadap net income dan equity (dijelaskan di
=.Q c «
— C . - .
Z3 ?; 25 3 L |Qperating |tabel 3.2). Rasio-rasio keuangan setelah
@© 050938 = . . . ..
Za 3 x>a x| |®ase kapitalisasi mencerminkan kondisi
S3gz3=z3| @ perusahaan yang sesungguhnya.
s = zf, 0w DR - .
3 3 5.0 g Su&\mber: Diolah penulis
o @ S o —
2555523 3
Syex25 4
35870 g(}%Mgode Pengumpulan Data
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> Do
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diperoleh dari laporan keuangan emiten untuk tahun 2008 — 2011.

T8knik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian adalah sekumpulan individu, kejadian, atau hal lain yang

Jew.Iogl] uep sjusig yn3su|

irﬁ"n diteliti dalam sebuah riset (Sekaran dan Bougie, 2009:262). Dari populasi

teéntu, dapat dilakukan sebuah inferensi untuk mengindentifikasi suatu fenomena.

A%pun praktik penelitian umumnya dilakukan terhadap sampel, yaitu data yang
Q
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diambil atau diseleksi dari suatu populasi (Singgih Santoso, 2009:5). Sampel adalah
b@n dari populasi yang dapat digeneralisasikan untuk mengambil kesimpulan
me%genal populasi (Sekaran dan Bougie, 2009:263). Pengambilan sampel dilakukan
kamna suatu populasi memiliki begitu banyak elemen, sehingga hampir tidak mungkin

3
unfak mengumpulkan data, menguji, atau mengevaluasi elemen tersebut karena adanya

eydin yeH

- W
kemlala waktu, biaya, tenaga, dan sumber daya lainnya. Penelitian terhadap sampel
cn

kadangkala menghasilkan kesimpulan yang lebih andal (reliable) daripada penelitian
terﬁadap populasi, karena sampel mengandung lebih sedikit error daripada jika

m eI|t| data populasi yang terlalu besar (Sekaran dan Bougie, 2009:264). Oleh karena

si_&sm

BEP

itufah, penelitian pada umumnya menggunakan sampel daripada populasi sebagai objek

6uepun—6uepun Ibunpunig

pegelitian.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

M BieugLl

no§probabi|ity sampling yaitu purposive sampling. Kriteria pengambilan sampel

=
dijgbarkan sebagai berikut:

19

£1. Perusahaan merupakan perusahaan publik yang benar-benar terdaftar di BEI
selama periode 2008 — 2011 dan menerbitkan laporan keuangan yang telah

diaudit untuk periode yang berakhir per 31 Desember tahun 2008 — 2011.

N

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.

w

Perusahaan melakukan aktivitas operating lease dan memiliki komitmen

operating lease di masa depan selama tahun 2008 - 2011.

4. Mengungkapkan komitmen pembayaran future lease payment tiap tahun
sampai dengan lima tahun setelah periode pengamatan.

5. Mempunyai data yang lengkap untuk pengukuran seluruh variabel. Data yang

dimaksud adalah informasi yang tercakup dalam neraca, arus kas, laporan laba/

rugi, serta catatan atas laporan keuangan.
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91D uenj JIM) exjlaewioju] uep siusig ampisuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

m

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

©)

T

9 uery M) exiew.oju| uep siusig INUIsUL) DX (g1 (11w eadid sey

Tabel 3.4

Prosedur Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan

Perusahaan publik yang terdaftar di BEI dan menerbitkan laporan 1.374
keuangan yang diaudit pada periode 2008 — 2011
Dikurangi:
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata
uang selain Rupiah (50)
Perusahaan yang tidak yang melakukan operating lease atau tidak
memiliki komitmen operating lease secara kontinu selama periode
2008 - 2011 (1.220)
Perusahaan yang tidak mengungkapkan future lease payment per
tahun untuk periode 5 tahun ke depan (28)
Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap untuk pengukuran
variabel-variabel lain (0)
Perusahaan yang diteliti menjadi sampel 76

Sumber: Diolah Penulis

:nik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan untuk menguji hipotesis-hipotesis dalam

peﬁ'élitian ini adalah analisis regresi linier berganda, uji beda rata-rata dan uji beda nilai

tengah. Pengujian hipotesis dan pengujian statistik lainnya yang dilakukan dalam

pielitian ini dijelaskan di bawah ini.

e
Hll

319 uepj YIM) e)ijewioju] uep sjusig

Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengumpulkan dan

meringkas data mentah agar data menjadi teratur sehingga dapat dijadikan

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam statistik induktif/ inferensi

(Singgih Santoso, 2009:157). Statistik deskriptif sendiri berusaha menjelaskan

atau menggambarkan berbagai karakteristik data seperti rata-rata, seberapa jauh

data bervariasi dari rata-ratanya, median, nilai maksimum dan minimum, serta

standar deviasi setiap variabel penelitian.
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Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling Data)

Karena penelitian ini merupakan gabungan antara penelitian cross-
sectional dan time series, perlu dilakukan pooling data (Gujarati, 2003). Untuk
mengetahui apakah data penelitian dapat di-pool, perlu dilakukan uji kesamaan
koefisien atau uji pooling data. Tujuan dilakukan uji ini adalah untuk
mengetahui apakah ada perbedaan intercept, slope, atau keduanya di antara
persamaan regresi yang ada. Jika terdapat perbedaan, maka pooling data tidak
dapat dilakukan. Uji pooling data dilakukan dengan program EViews 6 yaitu
menggunakan Chow Breakpoint Test.

Uji Asumsi Klasik

Terdapat empat jenis uji asumsi Klasik yang perlu dilakukan dalam
penelitian ini untuk menentukan bahwa dapat dilakukan analisis regresi
terhadap model penelitian. Uji asumsi klasik tersebut dijelaskan di bawah ini
(Priyatno, 2006:56).

a. Uji Normalitas
Dalam analisis parametrik, data penelitian harus berdistribusi
normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menjalankan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS terhadap data. Kriteria

pengambilan keputusan adalah jika signifikansi > 0,05 maka data

berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah suatu model
regresi memiliki korelasi (hubungan linier yang sempurna atau

mendekati sempurna) antar variabel independennya. Model regresi yang
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baik adalah model di mana variabel-variabel independen tidak saling
berkorelasi. Untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) harus kurang dari sepuluh (VIF < 10)
dan tolerance harus lebih dari 0,1. Jika syarat ini terpenuhi oleh model,
maka tidak terjadi masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah  keadaan di  mana terjadi
ketidaksamaan varians dari residual pada suatu model regresi.
Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan berbagai metode,
salah satunya adalah uji Arch. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji
ini adalah nilai signifikansi Obs*R-squared harus lebih dari 0,05. Jika
sig. > 0,05 artinya residual bersifat homoskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah model yang tidak memiliki masalah
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah kondisi di mana terjadi korelasi dari residual
untuk pengamatan yang satu dengan pengamatan lain yang disusun
menurut metode time series. Pengukuran ada tidaknya autokorelasi
dilakukan dengan uji Breusch-Godfrey karena sampel penelitian
mendekati 100. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah
nilai signifikansi residual dengan lag 1 yang telah diregresikan dengan
nilai residual dari model penelitian harus lebih dari 0,05. Signifikansi
yang melebihi 0,05 menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah

autokorelasi terhadap model penelitian.
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Pengujian Hipotesis

Gujarati (2003) dalam Imam Ghozali (2006:85) menjelaskan bahwa
analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/ bebas),
dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi
atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen
yang diketahui. Dalam penelitian ini, model penelitian 1 merupakan model
regresi linier berganda yang mengukur pengaruh berbagai faktor teoritis
terhadap aktivitas operating lease. Model regresi tersebut adalah sebagai

berikut:

OpLease= po+ p1 FCindex + p2 Coll + s MTB + Bs LnTA+ ¢

Ketepatan suatu fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat
diukur dengan dari goodness of fit model, yang diukur dari nilai statistik F, nilai
statistik t, dan nilai koefisien determinasi (Ghozali, 2006:87).

Model penelitian 2 adalah model komparatif untuk membandingkan
perbedaan antara variabel penelitian yaitu rasio-rasio keuangan sampel sebelum
dan setelah adanya kapitalisasi. Jika terdapat perbedaan yang signifikan, maka
dapat dibuktikan bahwa pengungkapan informasi operating lease bermakna dan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan, karena analisis rasio keuangan
dipakai sebagai bahan pertimbangan sebelum mengambil keputusan oleh
investor. Pengujian dapat dilakukan dengan paired sample t-test jika data
berdistribusi normal, atau dengan Wilcoxon test jika data tidak berdistribusi
normal. Di bawah ini dijelaskan mengenai pengujian hipotesis yang dilakukan

terhadap kedua model penelitian.
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a. Uji Signifikansi Model (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

Ho: PB1=P2=P3=Ps=0

Ha: Tidak semua i =0 (i=1, 2, 3, 4)

Jika F. Sig. < 0,05 = tolak Ho, yang artinya secara bersama-
sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Jika F. Sig. > 0,05 = tidak tolak Ho, yang artinya secara bersama-sama
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji Signifikansi Masing-masing Variabel (Uji Statistik t)
Uji statistik t digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh

suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

variasi variabel dependen. Hipotesis dalam pengujian dijelaskan di

bawabh ini.
Hot:B1=0
Hai:B1>0
Ho2: B2=0
Ha2: B2>0
Hos: B3=0
Ha3:B3>0
Hos: Bs=0
Has: Ba <0

Pengujian ini ditujukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh
yang signifikan dari masing-masing variabel independen. Nilai Sig.

(one-tailed) dapat dilihat dari tabel coefficient yang dihasilkan program
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C.

d.

SPSS. Dasar pengambilan keputusan untuk uji signifikansi parameter
individual adalah bahwa jika nilai Sig. (one-tailed) < 0,05 maka tolak
Ho. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen yang diuji
merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya jika Sig. (one-tailed) > 0,05 maka tidak tolak Ho
yang berarti bahwa variabel independen yang diuji bukan variabel
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan model untuk menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai R? berada di antara 0 hingga 1, di mana jika nilai R?
semakin kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen untuk
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Uji Perbedaan Rata-rata/ Nilai Tengah
Pengujian Paired Sample t-test dapat dilakukan jika data
berdistribusi normal. Jika distribusi data tidak normal, maka perlu
dilakukan uji perbedaan nilai tengah menggunakan Wilcoxon test untuk
menguji hipotesis alternatif. Untuk menguji hipotesis model penelitian
model 2, terdapat 2 langkah yang harus dilakukan, yaitu:
1) Uji Normalitas Data

Untuk menguji apakah data rasio keuangan berdistribusi normal,

dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Jika berdasarkan pengujian diketahui bahwa signifikansi data

lebih dari 0,05 maka artinya data berdistribusi normal.
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2) Paired Sample t-test dan Wilcoxon test
Jika data berdistribusi normal, dapat dilakukan paired sample t-
test yang membandingkan rata-rata rasio keuangan sebelum dan
setelah kapitalisasi. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika
signifikansi kurang dari 0,05, artinya tolak Ho. Sebaliknya jika
data tidak berdistribusi normal, dilakukan Wilcoxon test untuk
membandingkan nilai tengah atau peringkat dari rasio keuangan
sebelum dan setelah kapitalisasi. Kriteria pengambilan keputusan
adalah jika signifikansi kurang dari 0,05 berarti tolak Ho.
Hipotesis penelitian untuk model penelitian 2 adalah sebagai

berikut:

Ho : Rasio-rasio keuangan sebelum kapitalisasi operating lease
= rasio-rasio keuangan setelah kapitalisasi operating lease
Ha : Rasio-rasio keuangan sebelum kapitalisasi operating lease

# rasio-rasio keuangan setelah kapitalisasi operating lease
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